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The development of the internet and the emergence of new technologies have 
influenced human lifestyles, particularly in the digital realm. This includes the 
application of digital marketing communication. Given this situation, it is necessary to 
implement effective digital marketing communication strategies to stay competitive in 
an era with numerous competitors. This research aims to explore the digital marketing 
communication strategies employed by the @surabayaterkini account using the 
TikTok social media platform through the AISAS (Attention - Interest - Search - Action - 
Share) communication model. The data collection techniques used in this study were 
in-depth interviews and documentation. The subjects involved in the research were 
the owner of the @surabayaterkini account, content creators for @surabayaterkini, the 
account manager of @surabayaterkini, and the followers of @surabayaterkini on 
TikTok. The research object focused on all digital marketing communication activities 
carried out by @surabayaterkini on TikTok. This study utilized a qualitative 
descriptive method. The findings revealed that the digital marketing communication 
strategies employed by @surabayaterkini include following content trends to capture 
attention, maintaining consistency in video uploads, offering special promotions, 
optimizing copywriting, utilizing hashtag and share features.  
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Berkembangnya internet dan munculnya teknologi baru mempengaruhi gaya hidup 
manusia ke serba digital, salah satunya adalah penerapan komunikasi pemasaran. 
Adanya keadaan ini dibutuhkannya strategi komunikasi pemasaran digital yang tepat 
untuk dapat bertahan diera banyaknya pesaing. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 
mengetahui strategi komunikasi pemasaran digital pada Akun @surabayaterkini 
menggunakan media sosial Tiktok melalui model komunikasi Attention-Interest-
Search-Action-Share (AISAS). Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemilik akun @surabayaterkini, Content creator @surabayaterkini, manajer 
dari akun @surabayaterkini serta followers dari @surabayaterkini di media sosial 
Tiktok. Objek penelitian dalam penelitian ini merupakan seluruh kegiatan komunikasi 
pemasaran digital yang dilakukan oleh @surabayaterkini di Tiktok. Jenis penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mendapatkan hasil bahwa strategi 
komunikasi pemasaran digital yang dilakukan oleh @surabayaterkini adalah mengikuti 
trend dalam konten untuk menarik perhatian, konsisten dalam mengupload video,  
pemberian promo khusus dan mengoptimalkan copy writing, serta menggunakan fitur 
hastag dan share. 
 

I. PENDAHULUAN 
Komunikasi pemasaran merupakan bentuk 

gabungan dari dua kata, yaitu komunikasi yang 
memiliki makna sebuah jembatan dalam proses 
sosial yang dilakukan individu kepada individu 
lainnya dan pemasaran merupakan sebuah 
proses sosial yang ada pada individu dan 
kelompok yang ada didalamnya untuk mendapat-
kan apa yang diinginkan (Kotler & Keller, 2007 
dalam Lestari, 2016). Sehingga komunikasi 
pemasaran merupakan suatu awal dalam rangka 
mengenalkan sebuah produk atau jasa kepada 
konsumen dan untuk mendapatkan sebuah 

keuntungan dari usaha yang telah dijalankan. 
Menghadapi persaingan bisnis, pelaku bisnis 
membutuhkan suatu strategi yang tepat untuk 
mengantisipasi dampak dari suatu kejadian, 
inovatif, dan juga mampu bertahan serta 
meningkatkan kemampuan bersaing. Salah satu 
cara yang bisa dilakukan adalah membuat 
strategi pemasaran, yakni sebuah wujud peren-
canaan yang terurai dalam bidang pemasaran 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang 
optimal. Maka dari itu pemasaran memiliki peran 
yang penting dalam kegiatan bisnis agar dapat 
menarik konsumen sehingga bersedia untuk 
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membeli produk maupun menggunakan jasa 
yang ditawarkan.  

Seiring dengan adanya perkembangan tekno-
logi, masyarakat kini memanfaatkan internet 
sebagai sarana untuk memasarkan produk 
maupun jasa yang dimiliki agar dapat lebih 
dikenal oleh masyarakat. Perkembangan 
teknologi yang disebut dengan New Media atau 
dikenal dengan internet. Di Indonesia jumlah 
pengguna internet setiap tahunnya terus 
meningkat. Hasil tinjauan dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
tercatat sebanyak 210,03 juta pengguna internet 
yang berada di dalam negeri periode 2021-2022. 
Hasil tersebut meningkat sebanyak 6,78% jika 
dibandingkan dengan periode sebelumnya yakni 
sebanyak 196,7 juta. Hal ini mengakibatkan 
tingkat pengguna internet di Indonesia 
menembus angka 77,02%. Perkembangan yang 
pesat ini dapat dilihat bersamaan dengan 
banyaknya pengguna internet di Indonesia 
(Bayu, DataIndonesia, 2022). Tidak hanya 
digunakan sebagai media informasi dalam satu 
bidang namun berbagai bidang, seperti hiburan, 
kuliner, pendidikan, pemerintahan, perekono-
mian hingga komunikasi komersial. 

Jumlah pengguna internet yang semakin 
mengalami kenaikan di Indonesia ini membuat 
berbagai pengusaha mulai melihat peluang yang 
besar dalam hal strategi promosi dan pemasaran. 
Dengan adanya kemajuan internet yang semakin 
pesat, dapat dikatakan bahwa internet bisa 
masuk ke dalam segala bidang. Salah satunya 
adalah bidang bisnis, dengan memanfaatkan 
internet bisnis dapat maju dan tidak terancam 
bangkrut. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Aipassa (2021) bahwa dengan 
memanfaatkan internet untuk memulai sebuah 
bisnis memiliki keuntungan seperti tidak 
memerlukan banyak biaya. Pemilik bisnis hanya 
membuat website maupun memanfaatkan 
internet sebagai bentuk untuk menumbuhkan 
kepercayaan dari audiens dan memberi jang-
kauan pasar yang luas, serta mempromosikan 
sebuah produk maupun jasa.  

Salah satu media sosial yang banyak 
digunakan di Indonesia adalah Tiktok.  Tiktok 
adalah aplikasi yang berbasis video yang disertai 
musik, filter, serta terdapat beberapa fitur yang 
lainnya. Aplikasi yang dirilis oleh perusahaan 
asal Tiongkok, China, ByteDance pertama kali 
merilis aplikasi yang bernama Douyin yang 
memiliki durasi pendek, popularitas Douyin yang 
semakin tinggi membuat perusahaan ini 

memperluas aplikasi tersebut keluar China dan 
dikenal dengan aplikasi Tiktok.  

Tiktok begitu diminati karena memiliki daya 
tarik dan karakteristik sendiri sebagai platform 
visual yang menyenangkan dan dapat menarik 
perhatian masyarakat dari berbagai generasi, 
termasuk gen Z dan Milenial. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Susilowati 
(2018:180) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa aplikasi Tiktok merupakan aplikasi yang 
memiliki special effects unik yang dapat menarik 
dan dengan mudah digunakan oleh penggunanya 
dengan mudah sehingga menghasilkan video 
pendek yang menarik (Adnan, 2021). Tiktok juga 
merupakan media sosial yang sedang trend saat 
ini jika dibandingkan dengan dengan media lain 
yang sudah banyak digunakan oleh masyarakat 
(Oktaheriyani, 2020). Dengan populernya 
Aplikasi Tiktok membuat banyak masyarakat 
menggunakannya sebagai media pemasaran, 
karena dinilai paling efektif dibandingkan 
dengan media sosial lainnya.  

Sejak 2018 aplikasi Tiktok ini digunakan 
sebagai media promosi dan informasi yang tidak 
memerlukan banyak biaya (Yani Sri Mulyani, 
2022). Berbagai bidang bisnis mencoba 
melakukan promosi di media sosial Tiktok salah 
satunya pada bidang jasa layanan promosi 
berbayar yang menjadi wadah bagi pelaku bisnis 
untuk dapat dipromosikan pada layanan 
promosi. Promosi Berbayar merupakan suatu 
aktivitas promosi yang digunakan untuk pelaku 
usaha dengan memberikan sebuah jasa dalam 
bentuk promosi berbayar kepada akun media 
sosial (Fitria, 2015), selain itu Alfiansyah (2016) 
juga mengemukakan bahwa promosi berbayar 
adalah jasa untuk mempromosikan produk atau 
jasa pada media sosial dengan cara membantu 
pelaku usaha mempromosikan suatu produk 
maupun jasa yang mereka jual. Promosi berbayar 
adalah salah satu strategi yang menjadi tren dan 
digunakan oleh para pelaku usaha dengan 
menggunakan media sosial dalam melakukan 
aktivitas komunikasi pemasaran di aplikasi 
Tiktok. Dengan adanya peluang tersebut 
membuat banyak bermunculan akun pada media 
sosial Tiktok yang bergerak pada bisnis jasa 
layanan promosi berbayar seperti 
@ini_surabaya, @tiktoaslisuroboyo, 
@lovesuroboyo, @exploresuroboyo, 
@surabayaterkini bahkan di kota selainnya juga 
terdapat akun serupa. 

Maka dengan banyaknya akun media sosial 
Tiktok berbasis bisnis dan bergerak dibidang 
layanan promosi berbayar yang menuntut 
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@surabayaterkini untuk terus berkembang agar 
dapat dikenal oleh masyarakat sebagai akun 
bisnis yang terpercaya, mampu menjadi layanan 
promosi berbayar yang dapat memberikan 
rekomendasi yang tepat kepada followers dan 
mempertahankan anggagement dari akun 
tersebut. Hal ini dilakukan agar memperoleh 
loyalitas dari mitra atau pengguna jasa serta 
upaya dalam membentuk citra yang positif di 
masyarakat agar tidak ketinggalan dengan akun 
bisnis selainnya. 

Pada penelitian ini menggunakan model AISAS 
yang merupakan model perilaku konsumen yang 
dikembangkan oleh Dentsu, yang merupakan 
agensi periklanan pada tahun 2004. AISAS model 
ini berkaitan erat dengan era digital karena 
pengembangan model ini pun terbentuk akibat 
adanya perubahan pada perilaku konsumen yang 
disebabkan oleh kemajuan internet. Sehingga 
peneliti tertarik untuk dapat meneliti akun 
@surabayaterkini lebih mendalam dengan 
menggunakan AISAS model karena dianggap 
relevan pada era digital saat ini, sehingga dapat 
mengetahui bagaimana strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan pada akun Tiktok 
@surabayaterkini.  Maka berdasarkan pemapa-
ran diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji terkait Strategi Komunikasi Pemasaran 
Digital @surabayaterkini pada Tiktok melalui 
Model AISAS. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Dimana pada penelitian 
dengan metode kualitatif merupakan sebuah 
metode penelitian yang memiliki tujuan untuk 
memberikan penjelasan terkait sebuah 
fenomena yang menekan pada kedalaman 
data dari sebuah pesoalan. Penelitian des-
kriptif merupakan penelitian yang berusaha 
untuk menjelaskan pemecahan masalah yang 
ada berdasarkan atas data-data. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian 
ini dimaksudkan juga untuk mendapatkan 
informasi mengenai strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh Akun 
@surabayaterkini dalam membangun brand 
image. Selain itu melalui pendekatan kualitatif 
diharapkan dapat memberikan sebuah 
gambaran mengenai aktivitas komunikasi 
yang dilakukan oleh Akun @surabayaterkini 
melalui media sosial Tiktok. Adapun peneli-
tian ini menggunakan jenis deskriptif, dimana 
narasi tertulis sangat penting baik dalam segi 

pencatatan data maupun penyebaran hasil 
penelitian. 

 

B. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Observasi 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap per-
masalahan pada objek penelitian. Pertama 
peneliti mengamati strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh Akun 
@surabayaterkini, fokusnya yang dapat 
menarik audiens melalui model AISAS. 
Peneliti akan mengamati aktivitas dari 
media sosial, feedback yang diberikan 
kepada audiens serta hal yang dirasa 
menarik dari Akun @surabayaterkini.  

2. Wawancara 
Wawancara mendalam yang dilakukan 

kepada responden sebagai sumber data 
primer Akun @surabayaterkini yakni 
semua pihak yang berkaitan dengan 
strategi komunikasi pemasaran dari Akun 
@surabayaterkini jadi dimulai dari nara-
sumber primer yaitu pemilik akun, content 
creator, manajer dari @surabayaterkini 
selain itu juga beberapa followers dari 
Akun @surabayaterkini.  

3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara yang 

dilakukan penulis untuk dapat menunjang 
proses pengumpulan data, dengan cara 
mengumpulkan dan mempelajari dokumen 
yang relevan pada fokus penelitian. Data 
diperoleh dari buku literatur, profil, 
internet dan lain sebagainya yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian. Pada 
penelitian ini akan dilampirkan dokumen-
tasi hasil wawancara, menampilan aktivitas 
social media Tiktok dari Akun 
@surabayaterkini. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akun @surabayaterkini merupakan akun 

bisnis yang bergerak pada media jasa promosi. 
Akun ini menjual jasa terhadap video promosi 
untuk diposting di akun @surabayaterkini. Setiap 
tahunnya akun @surabayaterkini mengalami 
kenaikan jumlah pengikut dan secara konsisten 
membuat video promosi kuliner, wisata, liburan, 
cafe, maupun event yang ada di Surabaya hingga 
menjadi akun tiktok terbesar dalam bidang Jasa 
Promosi di Surabaya.  

Dengan adanya perubahan penggunaan media 
sosial Tiktok sebagai media promosi membuat 
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muncul banyaknya bisnis atau usaha yang 
bergerak pada bidang promosi digital salah 
satunya adalah munculnya akun jasa promosi 
berbayar, dimana saat ini pada setiap daerah/ 
kota memiliki banyak sekali akun jasa promosi 
berbayar yang serupa. Salah satu kota yang 
memiliki akun jasa promosi berbayar dalam 
jumlah yang banyak adalah Surabaya sehingga 
adanya persaingan menjadi tantangan bagi akun 
@surabayaterkini untuk mampu dapat mem-
perkenalkan Akun @surabayaterkini serta 
mempertahankan usahanya. Disinilah peran 
strategi komunikasi pemasaran digital, berdasar-
kan asumsi peneliti dengan strategi komunikasi 
pemasaran digital yang tepat dan juga sudah 
direncanakan secara matang, maka dapat 
membuat suatu usaha/bisnis bisa berjuang dan 
bertahan. Oleh karena itu, besar harapan penulis 
agar penelitian ini dapat menjadi sumber 
inspirasi bagi para pelaku usaha yang bergerak 
pada usaha jasa promosi berbayar. Berdasarkan 
hasil Analisa data dan pembahasan hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa @surabayaterkini telah menerapkan teori 
AISAS dalam melakukan strategi komunikasi 
pemasaran digital pada media sosial Tiktok.   

Strategi komunikasi pemasaran digital dengan 
teori AISAS diawal dengan attention yakni 
menarik perhatian audiens Perhatian yang 
dimaksud yakni ketika audiens mengetahui akun 
@surabayaterkini di Tiktok dari sekian banyak 
akun jasa promosi berbayar selainnya di Tiktok, 
pemilik dari akun @surabayaterkini harus dapat 
menarik perhatian audiens di Tiktok karena hal 
tersebut dapat menjadi langkah awal bagi 
pemilik akun @surabayaterkini agar nantinya 
audiens dapat lebih mengetahui informasi 
mengenai produk maupun jasa yang dipromosi-
kan. Pada penelitian kali ini, peneliti menemukan 
bahwa akun @surabayaterkini melakukan 
beberapa tindakan untuk dapat menarik, 
perhatian dari audiens yakni menentukan target 
audience yang tepat, cara ini merupakan awal 
untuk mendapatkan attention dari audiens 
karena dengan mengetahui target audience yang 
tepat maka dapat mengetahui pula konten yang 
sesuai dengan target audience tersebut. 

Dari hasil wawancara informan 1 dan 2 
memberikan informasi bahwa target dari Akun 
@surabayaterkini adalah anak muda yang 
menyukai hal baru pada tiktok, jika berdasarkan 
oleh data pengikut dari @surabayaterkini di 
dominasi oleh usia 25 hingga 34 tahun yang 
berdomisili di Surabaya. Setelah mengetahui 
target audience yang tepat pada akun 

@surabayaterkini juga menentukan konten yang 
tepat dan sesuai dengan target audience yakni 
konten yang mengikuti trend. Dalam hal tersebut 
diperlukan adanya inovasi dan kreatifitas dalam 
memasukkan unsur trend kedalam konten yang 
dibuat. Informasi yang diberikan oleh informan 1 
dan 2 didukung oleh informan 4,5, dan 6. Dalam 
wawancara yang dilakukan bersama ketiga 
informan sebagai followers dari 
@surabayaterkini mengatakan bahwa menge-
tahui akun @surabayaterkini melalui FYP tiktok 
dan tertarik untuk mengikuti karena kontennya 
yang selalu update dan mengikuti trend yang ada. 
Setelah membuat konten yang mengikuti trend 
dapat menarik audiens, akun @surabayarerkini 
diharuskan konsisten dalam membuat konten, 
Menurut informasi yang diberikan oleh informan 
1 dan 2 konsisten merupakan kunci untuk 
mempertahankan sebuah akun agar terus ber-
kembang dan dapat bersaing dengan akun 
serupa selainnya. 

Setelah mendapatkan attention dari audiens 
dengan membuat konten yang mengandung 
unsur trend seperti hidden gem sesuai dengan 
target audiens yang ditetapkan. Ketertarikan 
awal para pengguna Tiktok dengan 
@surabayaterkini dimulai dengan adanya konten 
yang masuk kedalam FYP (for your page) dimana 
konten tersebut merupakan konten yang trend, 
namun hal tersebut dinilai masih belum cukup 
untuk dapat menaikkan enggament akun 
@surabayaterkini dari hal tersebut membuat 
@surabayaterkini memberikan promo khusus 
kepada followers maupun pemilik usaha. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
1,2, dan 3 akun @surabayaterkini melakukan 
beberapa cara untuk menarik minat audience 
seperti memberikan promo khusus kepada client 
dan followers, informasi ini juga didukung oleh 
informan 4 yang sangat menyukai konten yang 
terdapat unsur promo didalamnya. 

Selain itu untuk dapat lebih meningkatkan 
traffic dari @surabayaterkini menggunakan 
teknik copywriting sebagai langkah menarik 
minat audiens    Penggunaan teknik copywriting 
pada caption dan judul video yang diunggah oleh 
@surabayaterkini. Menurut Yogantari (2021) 
copywriting memiliki kaitan yang sangat erat 
terhadap promosi, sebuah pesan yang disampai-
kan menggunakan copy writing dapat menjadi 
sebuah jembatan dari brand ke konsumen yang 
brtujuan untuk menjadi pembeda antara produk 
maupun jasa yang dijual dengan produk atau jasa 
lain dari kompetitornya. Hal-hal tersebut 
dianggap mampu untuk menarik minat dari 
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audiens pada Akun @surabayaterkini ddi media 
sosial Tiktok.  Informasi yang dikemukakan oleh 
informan 1,2, dan 3 bahwa konten-konten yang 
memanfaatkan copy writing dengan baik seperti 
pengguanaan kata “Ter” dan pemilihan bubble 
sebagai ciri khas pada akun @surabayaterkini. 
Informan 5 dan 6 memberikan informasi bahwa 
mereka menyukai penggunaan copywriting yang 
tepat pada judul dan caption yang lengkap 
dibandingkan dengan akun promosi lainnya. 
Ketiga informan lebih tertarik dengan konten 
yang ada pada @surabayaterkini karena dikemas 
dengan menarik serta memberikan informasi 
yang lengkap dibandingkan dengan akun 
promosi lainnya. 

Search merupakan elemen ketiga yang ada 
pada strategi komunikasi pemasaran digital 
melalui teori AISAS. Tahap ini diperoleh ketika 
pemilik usaha sudah dapat menarik attention 
dan interest dari audiens. Pada tahap ini pemilik 
usaha harus membuat audience ingin mencari 
tempat usaha, jasa maupun produk yang mereka 
tawarkan. Saat ini banyak penyedia jasa layanan 
promosi berbayar membuat @surabayaterkini 
harus berusaha menjadi tempat promosi maupun 
tempat untuk mencari rekomendasi segala hal 
mengenai Kota Surabaya. Maka penelitin ingin 
mengetahui bagaimana @surabayaterkini untuk 
dapat dicari oleh audiens. Berdasarkan informasi 
yang diberikan oleh informan 1 dan informan 2 
bahwa dalam upaya agar audience ingin mencari 
produk maupun jasa yang ditawarkan oleh 
@surabayaterkini, mereka memanfaatkan fitur 
hastag pada Tiktok agar dapat memberikan 
kemudahan bagi audience untuk mencari konten 
yang diunggah oleh @surabayaterkini, Informasi 
ini juga didukung oleh informan 4 dan 6 yang 
mencari akun @surabayaterkini melalui hastag. 
Hal ini dianggap bahwa fitur hastag yang 
dioptimalkan oleh @surabayaterkini dapat 
membuat audiens memiliki akses yang mudah 
untuk dapat mencari akun @surabayaterkini. 
Penggunaan hastag dapat berfungsi sebagai alat 
untuk mempermudah penggunanya dalam 
menemukan konten yang relevan dengan minat 
audiens, hashtag yang menjadi trend dan sesuai 
dapat membantu meningkatkan interaksi dari 
pengguna Tiktok. Selain fitur hastag mereka juga 
menjaga kualitas konten yang di unggah sehingga 
dapat membuat khalayak mencari akun 
@surabayaterkini ketika ingin mencari rekomen-
dasi produk, jasa, maupun tempat serta ketika 
mencari akun promosi berbayar 

Dalam teori AISAS pada strategi komunikasi 
pemasaran digital, Action merupakan elemen 

yang keempat dimana setelah pemilik usaha 
dapat menarik perhatian dan minat dari audiens 
hingga rasa ingin mencari tahap selanjutnya 
adalah membuat audiens dapat melakukan aksi  

Action merupakan elemen yang keempat dari 
strategi komunikasi pemasaran digital yang ada 
dalam teori AISAS. Setelah pemilik usaha 
menarik perhatian, menarik minat, hingga rasa 
ingin mencari maka tahap selanjutnya adalah 
membuat audiens melakukan aksi, pada tahap 
action ini juga terbentuk dua action, pada pemilik 
usaha dan target audiens. Umtuk para pemilik 
usaha pada akhirnya akan memilih akun 
@surabayaterkini sebagai jasa promosi berbayar 
untuk mengiklankan produknya atau tidak. 
Sedangkan untuk target audiens akan 
memutuskan untuk mengikuti rekomendasi dari 
@surabayaterkini dengan membeli atau meng-
gunakan produk dan jasa yang dipromosikan 
atau tidak. Semakin tinggi tingkat perhatian pada 
target audiens atau pemilik usaha maka akan 
semakin tinggi tingkat keputusan untuk membeli 
atau menggunakan jasa promosi berbayar (Yu et,. 
Al 2018, dalam Theo Michael 2022). Maka 
peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 
@surabayaterkini membuat audiens melakukan 
aksi lebih.  

Dari informasi yang didapatkan pada 
informan 1 dan 2 untuk membuat audience 
maupun calon konsumen melakukan aksi yang 
lebih adalah dengan membangun interaksi 
dengan followers hal ini ditunjukan dengan 
memberikan respons yang cepat dan solutif 
terhadap berbagai komentar yang ada dan pada 
direct message hal ini bertujuan untuk dapat 
membuat audience yakin untuk menggunakan 
rekomendasi yang telah diberikan oleh 
@surabayaterkini dan mengajak teman mauoun 
kerabatnya, selain itu juga memberikan 
pelayanan terbaik bagi pengguna jasa promosi 
berbayar hal ini dilakukan agar client dari 
@surabayaterkini merasa yakin untuk menggu-
nakan jasa promosi dari @surabayaterkini. 
pernyataan tersebut didukung oleh informan 4,5 
dan 6 bahwa membangun intreraksi dengan 
membalas chat dan DM menumbuhkan adanya 
kepervaan pada dateng ke rekomendasi yang 
dibuat oleh @surabayaterkini serta meng-
gunakan jasa promosi dari @surabayaterkini. 
Informan 6 juga mengaku bahwa terdapat 
beberapa produk yang nilai jualnya meningkat 
dan meningkatkan awareness pada usahanya 
setelah menggunakan jasa promosi berbayar. 

Dalam strategi komunikasi pemasaran digital 
berdasar berdasarkan teori AISAS terdapat tahap 
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terakhir yakni tahap share atau membagikan. 
Dimana pada tahap ini pemilik usaha harus dapat 
membuat para audiens atau konsumen 
membagikan informasi terkait  produk maupun 
jasa yang dipromosikan melalui akun 
@surabayaterkini maupun pengalaman menggu-
nakan jasa promosi berbayar @surabayaterkini. 
tahap ini adalah tahap yang dapat menguntung-
kan bagi pemilik usaha karena audiens maupun 
konsumen membagikan informasi kepada 
audiens lain dan dapat meningkatkan enggament 
atau penjualan. Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan informan 1 dan 2 
bahwa cara untuk @surabayaterkini membuat 
audiens membagikan unggahan dan juga 
informasi terkait dengan @surabayaterkini 
adalah dengan memanfaatkan fitur share pada 
Tiktok. Fitur ini dioptimalkan dengan tujuan 
untuk memudahkan audiens membagikan 
unggahan dari @surabayaterkini, dengan di-
aktifkannya fitur ini membuat audiens dapat 
menggunakan berbagai cara untuk membagikan 
unggahan-unggahan dari @surabayaterkini, 
dapat melalui link, menyimpan unggahan 
tersebut, atau bahkan membagikan via DM di 
Tiktok. Hal ini dibuktikan oleh informan 4 dan 5 
yang sering menggunakan fitur share untuk 
membagikan unggahan dari @surabayaterkini 
karena dengan share lebih mudah untuk 
mengajak orang lain ke rekomendasi yang 
diberikan @surabayaterkini. media sosial dapat 
digunakan sebagai tempat untuk mendapatkan 
rekomendasi maupun informasi dari orang-
orang sekitarnya. Pernyataan ini juga didukung 
oleh informan 4 dan 5 mereka sering 
membagikan ungahan rekomendasi dari 
@surabayaterkini ke teman-temannya. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Peneliti menyimpulan dari hasil analisa dan 
pembahasan bahwa akun @surabayaterkini 
telah menerapkan teori AISAS dalam melaku-
kan strategi komunikasi pemasaran digital 
pada media sosial Tiktok sebagai berikut: 
1. Menentukan target audiens yang tepat dan 

membuat konten yang sesuai dengan target 
audiens pada akun @surabayaterkini, 
konten yang ada dapat berupa hidden gem, 
rekomendasi tempat yang viral dan ter-
kenal serta konsisten dalam mengupload 
video tersebut.  

2. Memberikan promo khusus dan meng-
gunakan teknik copywriting pada judul dan 
caption setiap konten untuk dapat menarik 

minat audiens di Tiktok untuk lebih 
mengetahui mengenai akun 
@surabayaterkini.  

3. Menggunakan hastag sebagai suatu ciri 
khas dari @surabayaterkini, selain meng-
gunakan #surabayaterkini hastag yang 
digunakan juga disesuaikan dengan pada isi 
konten yang diunggah oleh akun 
@surabayaterkini, penggunaan hastag ini 
mampu membuat audiens menemukan 
unggahan dari akun @surabayaterkini dan 
menjadikan @surabayaterkini tempat 
untuk mencari rekomendasi mengenai 
Surabaya  

4. Akun @surabayaterkini juga meminimalisir 
adanya kesalahpahaman dan memberikan 
pelayanan terbaik pada client, selain itu 
@surabayaterkini juga menjalin interaksi 
dengan audiens agar mendapatkan 
kepercayaan dan juga membuat audiens 
menggunakan produk maupun jasa yang 
ditawarkan di @surabayaterkini.  

5. Memanfaatkan fitur share agar dapat mem-
permudah audiens untuk menyebarkan 
konten-konten dari @surabayaterkini. Jika 
audiens dan client merasa puas maka akan 
membuat akun @surabayaterkini dapat 
lebih dikenal baik dan berkembang di era 
banyaknya akun serupa.  
 
Dengan seluruh hal yang disebutkan pada 

pemaparan diatas sebagai strategi komunikasi 
pemasaran digital di Tiktok mampu membuat 
@surabayaterkini untuk bersaing dengan 
akun bisnis promosi berbayar lainnya. 
Banyaknya bisnis serupa tidak menghalangi 
akun @surabayaterkini untuk dapat terus 
berkembang dan dipercaya oleh masyarakat. 
Upaya dari strategi komunikasi pemasaran 
melalui model AISAS ini mampu membuat 
akun @surabayaterkini menjadi akun yang 
memiliki jumlah likes dan followers terbanyak 
di Tiktok sebagai akun bisnis promosi 
berbayar dengan 300K+ pengikut di Tiktok. 

 

B. Saran 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

mengenai strategi komunikasi pemasaran 
digital pada akun @surabayaterkini di Tiktok, 
adapun saran yang dapat menjadi masukan 
untuk @surabayaterikini dapat lebih optimal 
dalam komunikasi pemasaran digital: 
1. Sebagai akun promosi yang terbilang baru 

dibandingkan dengan akun promosi 
lainnya diharapkan untuk mengoptimalkan 
fitur story maupun live. Hal tersebut dapat 
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memudahkan @surabayaterkini untuk 
mendapatkan perhatian yang lebih dari 
masyarakat.   

2. Sebaiknya akun @surabayaterkini juga 
memberikan testimoni dari client (pemilik 
usaha) agar dapat lebih meyakinkan client 
bahwa akun @surabayaterkini merupakan 
akun yang berkualitas. 
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